BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penciptaan Karya
Indonesia saat ini memiliki ekosistem sosial dengan jumlah penvandang

disahilitas yang sangat signifikan, tercatat mencapai angka 22.97 juta jiwa atau
setara dengan 8,5% dan keseluruhan populasi penduduk (Wajikan et al., 2024),
Meskipun angka m:_mﬂnunjukkmﬂbﬂ:tmlns vang besar, kehadiran dan
representasi mereka dalam lanskap media ares wtama, khususnya dalam format
film dokumenter, masih sangat minim. Ketika representasi tersebut muncul,
penggambaran yang ditampilkan kerap terjcbak dalaitklise atau Stereotip yang
m sehingga M menangkap esensi, W'ﬁngnim serta
potensi sesungguhnya yang dimiliki oleh komunitas ini [Pmam 2025
‘Kplﬂllﬂiﬁm antara realitus populasi yang besar dengan minim entasi
yang itj'ﬁ milah vang menjndi wrgensi kreatif bagi peu(:lpl‘n kmj'u. KmﬁdJ_u
Iw ‘mendorong kebutuhan akan eksplorasi artistik yang laﬁﬁmia.iam
‘mengenai bagnimana media, terutama film dokumenter, dapat difungsikan
untuk menghadirkan wajah penyandang disabilitas secara inklusif. bermartabat,
dan menghargai kapabilitas mereka.
I]:ﬂum kenyataan sosial di Indonesia, peiM‘hnnrm seringkali
adapi tantangan yang kompleks dalam hmhimiu.ll, ‘pengembangan
drti, serta penerimaan masyarakat Istilah plnjm ‘disabilitas rungu atau
tunarungu dighnakan untik mentuk pada individu yang memiliki hambatan
pendengaran sebagai bagian dari d;q.hiﬂtumk Pengpgunaan istilah
tersebut disesuaikan :ngnndeﬁnm penym&mg;-.tflsnbi]jim serta klasifikas:
ragam disabilitas semsorik sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang
Nomor 8 Tahun 2016. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indoneszia (KBBI).
kata tunarungu berarti tidak dapal mendengar, sedangkan tunawicara berarti
tidak dapat berbicara. Oleh karena itu, kedua istilah tersebut hanva digunakan
secara bersamaan apabila pembahasannya memang mencakup hambatan pada

pendengaran dan kemampuan berbicara sekaligus: Adapun Tuli dengan huruf



kapital digunakan ketika yang dimaksud adalah identitas sosial budaya dan
linguistik komunitas pengguna bahasa isyaral, karena penulisan Tuli dipaham:
sebagai sapoan sekaligus penanda identitas kelompok yang memiliki bahasa dan
budaya tersendiri, sedangkan tunarungu lebih tepat digunakan untuk menyebut
kondisi keterbatasan perdengaran sebagai kategori disabilitas (Wicaksono,
2018). Dalam pendidikan usia dini, misalnya, penelitian menunjukkan bahwa
anak tunarungu masih bergumul dengan. hambatan komunikasi verbal;
sckalipun metode pembelajaran berbasis isyarat dan visual telah diterapkan,
keterbatasan dalam mw hﬂiﬂﬁ Tisan 'qumu‘!adl kendala dalam
proses. mﬁe!alul:uﬂlmmjmia] (Damayanti et al, 2022). Hambatan
‘serupa jugs muncul di lingkungan kerja. Salab satu stidi menegaskan bahwa
karyawan tunsrungn mengalami hambatan mekanik, hambatan semantik, dan
m motivasi/psikologis dalom menerima instruksi dan Wmumkasl
mﬂm non-disabilitas, yang kemudian memunculkan w kurang
dhmuy‘a atau diabaikan dalam pelaksanaan tugas keseharian MIHI al.,
Zm. g:hh itn, pada sekolah omum, siswa berkebutuhan khustg_,ﬁmmmk
tunarengy masih mengalami pelabelan negatif.  pengucilan sosial, serta
mmﬂfmyi interaksi yang setara dengan feman seﬁ&m:lh etal, 2023).
R.-mgim.lm kondisi ini memperlikatkan bahwa isu Wlas bitkan hanya
pmm.lan nkses. h..i.l'.k. mﬂlmukm jugs  persoalan p:ueps; mial, relas
ﬂlhm w m hgl:ilmhan tmuhu‘.t, penulis memilih film
dokumenter seba.gal medium utama. Film dokumenter dinilai memiliki peran
strategis  karena hﬂﬂMl mm ‘realitas  sosial melalui
pendekatan yang tidak hanva nutenuk Ir:tapl Juga menyentuh sisi emosional.
Sebagai ekspresi audiovisual, film dokumenter tidak berhenti pada
penyampaizn informasi faktual: medium ini mampu menciptakan pengalaman

multisensor yang imersif, yang pada akhimya dapat menggugah kesadaran dan
empati penonton (Prasetyo et al., 2023). Pada kerangka produksi ini. penulis
menempatkan proses penyuntingan bukan semata sebagai tahap teknis akhir,
melainkan sebagai tohapan krusial yang menentukan cara narnsi visual



dibangun dan cara makna diarahkan agar pesan dapat ditenima- secara efektif
dan utuh oleh penonton (Arshya, 2023 ).

Tantangan artistik terbesar vang dihadapi dalam penciptaan film
dokumenter berfema disabilitas adalah proses "penerjemahan” pengalaman.
Penulis perlu memikirkan bagaimana mentransformasikan pengalaman subjek
yang berbeda, ke dalam bentuk visual yang dapat dipahami oleh penonton
umum fanpa mereduksi kump]elm wlamm tersebut. Sebagai contoh,
penyandang disabilitis tunaringu memiliki perspektif yang khas dalam
berinteraksi dengan dunia, m mengandalkin getaran, kepekaan terhadap
|5yu.|;llﬂml. smmwﬁbuh Dich km'mn i, umiuk menghadirkan
epresentasi yang akurat dan penuh empati, pemiilis tidak dapat hanya
“menggunakan pendekatan standar. Diperlulkan pendekatan editing yang khusus,
sensitif, dan responsif terhadap keragaman kebutuhan tersebut (Wisaksono &
Tutiasri, 2023).

Dalam karya ini, teknik penyuntingan tidak hanya dipuhmaw PrOSes
teknis penywsunan gambar, tetapi juga sebagai strategi naratif. Editing
dimanfaatkan sebagai sarana untuk membentuk persepm dan mengarahkan
Fespans emosional penonton { Assiddigi, 2022}, khm#lﬂmmhangm
empati terhadap subjek dan pengalaman hidupnya. Fnthhi menggunakan
'bnili,gm teknik seperti Jocut, Lecut, b-roll, serta fade in dan fade out untuk

menciptak: m:umm ﬁﬁu—ﬂsu.ul fnnglﬂh hius. ‘mengatur ritme
pm MME bagi penonton untuk memahami informasi
dan emosi yang disampiikan (Putra et al.._ﬂﬁ}-m al. {2025) menjelaskan
bahwa b-roll meru]:uhu ﬁ'ﬂﬂp mw tidak sekadar menutup
potongan  gambar, melainkan herﬁumsl memperkaya  konteks  visual,

memperdalam nuansa adegan, dan memperkuat relasi antara narssi verbal dan
realitas vang ditampilkan. Dengan demikian, penyuntingan tidak semata-mata
berfungsi secara teknis, tetapi turut berperan dalam membangun makna atas
pengalaman subjek vang ditampilkan.

Dalam ranah semi pertunjukan, tari umumnya dipahami sebagai ekspresi
gerak vang didukung oleh iringan musik dan pola ntme yang terdengar. Dalam



praktikmya, musik sering dijadikan dasar utama untuk membangun keselarasan
gerak dan pemahaman irama. Penelitian Roosmaya dan Wahyuno (2016)
menunjukkan bahwa peserta didik funarungy mengalami kesulitan dalam
menerima dan memproses informasi bumyi serta irama dalam pembelajaran tari.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa pandangan umum mengenai keterkaitan
tari dan kemampuan mendengar masih sangat dominan. Kehadiran penan
tunarungu kemudian meughudlrkanwuﬂnhjmg menarik. baik secara artistik
maupun sosial, Hal ini mnimjuﬂmhhnthhngm antara tari don musik
va berg - pada pendengaran. tetopi juga dapat dibangun melalui
peum scnsorik iuhmp. Gugasm mnilah yang menjadi landasan
‘konseptual dalam penciptaan film ini, kmnapjﬁﬁi tunanmgu ditempatkan
iilhntu:mg yang seeara kultural sering dianggap belum sepenuhnys aksesibel
sﬂmm gagasan tersebul diwnjudkan dalam schush film dokumenter
bﬂ;ﬂhl SLangkah vang Bicara”. Knta “langkah™ meru]lﬂ;. pﬁﬂi aktivitas
nﬂimdllakukm oleh subjek sebagai bentuk ekspresi diri, 4 :-dmw kata
“hicara™ tidak dimaknai sebagai berbicara secara verbal, melainkan sebagai
simbel penvampaian pesan melalui gemkan, ritme tubuh, dan ekspresi visual.
‘Secarn konseptual. judul ini menegaskan bahwa komumikasi fidak selalu
'bugilltilllg pndﬂ.mm bunyi. Praktik me:mm.fﬂhkuhunleh penarn
ukkm Em]ﬁ'q gerakan tubuh dapat menjadi media untuk
qmpﬁupmmmp. identitas diri, serta pernyataan keberadaan

di ruang sosial yang ‘selama ini sering mengaitkan seni tari dengan kemampuan
mendengar musik. Dmmmm ‘Langkah vang Bicara”™
mengandung makna bahwa keterbatasan pendengamu tidak membatasi

kemampuan seseorang dalam menyampaikan pesan, karena gerak tubub dapat
berfungsi sebagai bahasa yang memiliki kekuatan komunikasi dan nilai
ekspresif yang setara dengan bahasa verbal.

Film ini merupakan bentuk upaya kreatif untuk menampilkan potensi
penari tunarungu yang mampu menari secara ekspresif lanpa mendengar musik
secarn konvensional, melainkan dengan merasakonnya. Karya ini tidak hanya



menampilkan kemampuan performatif, tetapi juga memperlihatkan peran
subjek sebagai pengajar bagi penyvandong kebutuhan khusus lainmyn. Melalui
proses tersebut, tercipta ruang berbagl pengalaman dan penguatan kapasitas
yang mendukung terbentuknya inklusivitas. Semangat yvang diusung dalam film
ini sejalan dengan upaya Indonesia dalam membangun masyarakat yang ramah
disabilitus, sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor § Tahun
2016 tentang penvandong disabilitass

Melalui peniiptdan karyd ini, penulis beriissha mendeskripsikan serta
memper|ihatkan secary visual bagnimana teknik edifing dapat didayagunakan
sehagai saran uniuk menerjemahkan pengalaman wh1&mhnrbedn menjadi
penp]amuu mm ;mg komunikatif dan 'bu:mﬁm.. khususnya dalam
‘membangun empati terhadop subjek. Harspannys, temuan dan fuaran dan
proses k-mutif ini dapat memberikan kontribus praktis bagi pars sineas atau
ﬁw dokumenter lainnys, terutuma dalam mengembarigkan strategi
editing yang peka terhadap aksesibilitas pengalaman subjek serta mendukung

representasi media yang lebih inklusif.
1.2 Manfaat Penciptaan Karya
1.2.1 Manfaat Karya Secara Akademis .

Film dokumenter “Langkoh yang -Bim"" berkontribusi pada
Imjmn p-enyunnnqnn film dokumenter di ﬁ:dmﬂpﬂ dengan
Mdillmm'hﬁh inklusif mﬂhhikqn.rtusan penyuntingan
lediting). Karya ini menegaskan babwa editing berfungsi sebagai
peronghat namﬁyimg membentuk: mpﬂmmn memahami realitas
dan merasakan kedekatan emosional, ﬂaligus menggeser sudut
pandang dan narssi yang  mengasihani  menuju  narasi  yang
menonjolkan kemampuan, daya juang. dan peran sosial penyandang
disabilitas, sehinggn dapat menjadi rujukan untuk membahas peran
bahasa film dalam membangun empati dan memperkuat kuoalitas

representasi media



1.2.2 Manfaat Karva Secara Prakils
a. Untuk Masyarakat Umum

Film ini berfungsi sebagni media pembelajoron yang
membantu masyarakat melihat kemampuan penyandang funanmgu
secara lebih positif. Dengan menampilkan kisah nyata seorang
penari tunarungu yang menari melalui getaran dan tanda visual, film
ini menunjukkan i

¥ hﬂ'g! ﬁﬁ.h\lﬂﬂlﬁ
Edmxm

menekankan bahwa editor bukan hmyﬁhehmjlmmtd(ms,tmpl
juga berfungsi sebagai penghubung antara cerita film dengan
sudiens yang memiliki cara berbeda dalam memshami dan
merasakan visual
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